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ABSTRACT

International Trade Payvment that involve between individual trade and also between ditlieren
country. There are several wavs that can be used in International Trade Payment, for instance:
Advance Payment, Letter of credit, Collection Draft, Open Accounl and Consignment. However
there is one payment that very popular that people used in their transaction that s Letter of
Credit (L/C), To make Letter of Credit transactiom smoothly, banking institute ane having
important role for cach opening and acceptance PUT Bank WNegara Indonesia. Persero, 1bk 15 one
bank wha s giving  oood service in opening Letter ol Credit ([C) and acceptance Letter of
Credit (10, Opening Letter of Credit in the banking especially Bank Megara Indonesia {BNI)
surely using mechanism and agreement that aleeady exist hefore. These mechanism and
agreement prevail for exporter ! importer and alse tor bank in overseas. But banking party {BNI}
needing o law protection tor anticipation of mistake and corruption or foul in gualification in the
Letter of Credit (LA, this eondition prevail for exporter / importer and banking party. Sometime
we also found some foul or fraud in the Letter of Credit {L/C) transaction. Base on background
above, writter is doing some researching by discussing about how role fo PT.RNI as a bank whao
i5 doing opening and acceptance L/C in internatioan| trade, form of law pratection that using hy
PT. BNI in finishing problem of mansaction L/C for internation trade payment, realization law
protection of PT.BNI as a bank L/C publisher in international trading, and Mnishing problem of
practices publisher LAC of PT.BNI in international trading. The method that using in this resesch
15 Law Empiris Research Methed and its support by Noematil Research method, And for
compeleting writting data. writer are doing nen direct interview and document study. From
research result that are done by writer, it can conleude that role of PT. BNI as bank whose doing
opening and acceptance LT is a opening bank which mean bank who s opening L/C for
beneficiary imporance. And others role as bank advising which mean bank who is receiving and
continue LA o beneficiary, form of law protection that using by PT.BNI in problem seitlement
of LA transaction in the intemnatican| trade payment is UCP 600 and certainly of national law
that is Intematioan| Law Trade, realization law protection for PT.BNI as a bank whase opening
LAC in International trade pavment is less in the realization. This problem can he seen in the 1AC
tfietitious case on vear 2003, Problem settlement in opening L/C by PT. BNI for international
transaction can be seen in sample case discrepancy which there are discrepancy and minor
discrepancy that can be settlement by using UICP DC 600,
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PENDAHULUAMN

A. Latar Belakang Masalah

Perclagangan merupakan salah satu kegistan ekonomi yang mempunyal
peranan penting dalam perekonomian suaty negara. Tidak hanva melibatkan antar
individu saja. namun juga melibatkan antara satu negara dengan negara yang kain,
Dalam kehidupan sehari-hari pun, perdagangan tidak dapat dipisahkan dar
kehidupan mayarakat. Contohnya saja i Indonesia hampir sebagian besar
aktifitas atan mata pencabarian penduduknya adalah berdagang. Tidak hanya
berpusal dikota-kota besar saja. namun juga sudah menyebar hingga kepelosok-
pelosok desa. karena itulah perdagangan mempunyai peranan yang spngat penting
dalam mendorong. dan menunjang pe rekonomian suatu negara.

Pdalam lingkup pedagangan internasional, perdagangan bukanlah sesuatu
yang baru lagi. Hubungan-hubungan dagang yang melibatkan antar negara yang
satu dengan negara yang lain, dapal mencakup banvak jents. Sulai dari bentuknya
yane scderhana seperti barter, jual heli barang atan komeodit (produk-produk
pertanian, perkebunar, dan lain-lain jenisnya), sampai Kepada hubungan  atau
sransaksi dapang yang sifatmya kompleks,

‘I'ransaksi perdagangan luar neperl vang lebih dikenal dengan istilah
ckspor impor merupakan ransaksi. dan tidak lebih dari membeli dan menjual
barang antara pengusaha-pengusana yang hertempat tinggal/berdomisili di negara-

nepara yang berbeda. Namun pertukaran barang dan jasa tersebul menveherangi



laut dan darat. disinilah timbul berbagai masalsh yang kompleks anara
pengusaha-pengusaha vang mempunyai bahasa, kebudayaan, adat-istiadat dan
cara-cara serta peraturan perundand-undangan yang berbeda-beda,

Pengaruli keseluruhan dari perdagangan ckspor-impor ini adalah untuk
memberikan keuntungan bagi negara yang mengekspor dun mengimpor, Mamun
dalam melakukan transaksi ekspor-impor tersebut dikenakan berbagai ketentuan
atau pembatasan pada jenis barangkomodit ekspor-impor, dan persyarakan-
persvaratan  khusus  pada Lomodili-kamaditi  tertentn termasuk  tata card
PENANZANANNYA.

Setiap negara mempunyal peraliran-pelaturan dan perundang-undangan
serin sistem perdagangan vang herheda-heda, kerena ity mereka yang terlibal
alam transaksi ckspor-impor tersebut, baik para pengussha atau petugas-peiugas
bank, sangat perlu mengikutl perkembangan-perkembangan - peraturan dan
perundang-undangan Sert sistemn perdagangan luar neger. haik vang berlaka di
Indonesia maupun diberbagal negara lain.

senuret penjelasan pasal 3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
pomor 1 Tahun 1982 tentang Pelukeanaan Ekspor, Impor dan Lalu Lintas Devisa,
pembayaran ekspor dun impor dapat dilakukan dengan !

I Pembayvaran Dimuka foedvarce Payment
Letter (O Credin (LAC)

1 Wesel Insaka (oollection Dherft)  dengan kondisi Documents  Againt

13

Payment {DVP) dan Dncwmients Aycting aecepiance (WA
4 Perhitungan Kemudian fopen grocaunt)

5, Konsinyasi

Pratama Rahardja, 1987, Liang o Perborian, Hal T2
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6. (‘ara pembayaran lain yang lazim dalam perdagangan luar neger] sesuai
kisepakatan antara penjual dan pembeli,

Masalah perdagangan  internasional merupakan mazalah }'IJI'.I.g sungat
aktual sehingza membutuhkan pembebanan dalam sepala bidang terutama dalam
carg penyelesaian pembavaraniyi. Telah banyak ditemukan cara penyeclesaian
pembayaran inlernasional. Salah Satu carn vang sangat paling populer sadl ini
adalah Letter (f Credit (LIT),

Sehelum Letter OF Credit dikenal dalam  dunia perdagangan. para
pedagang telah melakukan hisnis herdasarkan dokumen-dokumen yang telah
ditetapkan  yang memenuhi svaral dan  ketentuan-ketentuan  vang diminta.
Mokumen-dokumen  tersehut dikenal dengan istilah = Merchant's  Credit,
Merchant's Credit tidak dibuka oleh bank melainkan oleh pedagang-pedagang
tersebut. dari Merchant's Credit ini kemudian berkembang kearah dikenalnya
“hanker’s credit”. Merchan®s eredit mengandung suatu pengertian babwa bank
cama sekali tidak mengikat dirinya terhadap hereficiary dalum pembukaan credil,
Pembeli langsung mengikatkan dirinva kepada penjual unink membayar dengan
melalui banknya., Bank akan membayar apabila penjual akan menerhitkan
sepucuk wesel pias pembeli dengan menyerahkan beberapa dokumen.” Sistem
inilah yany kemudian herkembang menjadi Letter (3 Credit atau disingkat £AC.

Dalam Kamus Istilah Ekonomi dan Pasar Modal,! [JC adalsh surt
perintah pengiriman barang dari pembeli {importiry kepada penjual (eksportic)
sebanyak yang tertera dalam L/C dengan jumlal pembayaran yang telab disctujui

* Ernmy Pangaribuan Simajuntak, |97, pembukpar Kredls Berdotimen, PT. Raja Grafindo
Perseda Jakarma, him 2.
" wlunic Fuady, 1994, Eckan Bisnis Dholam peors aan Prakiek Buky Kedu, him B
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bersama  dan  teansaksi—transaksi pembavaran  dijamin olch bank  bilamana
eksportir dapat memenuhi syaral-syarat permintaam dalam L/C.

Kepunaan dan peranan 1L/C dalam  perdagangan internasional adalah
memudahkan pelunasan pembayaran transaksi ekspor, mengamankan dana vang
disedigkan impartic uniuk membayar barang impor, dan menjumin kelengkapan
dokemen pengapalan, dengan kata lain kepunaan LT ialab untuk menampung
kesulitan yang memberatkan pihak pembeli maupun penjual, dalam transaks]
dapangnyva didalam negeri maupun diluar EQETI

Kredit Berdokumen atau yang lebih dikenal dengan istilah LIC (Letier OF
Credit) dewasa ini merupakan salah satu alternatif yang dipilih para pelaku bisnis
terhadap setiap perdagangan internasional, Hal ini dischabkan penggunaan Letfer
(3 Credit diangpap lebilh menjamin akan kepastian hukum atau dengan kata lain
bahwa sipembeli dan penjual akan memperaleh haknya, Dengan alasan setiap
pembukaan Legter OF ¢redit senantiasa melibatkan Bank sebaga pibak ketiga
vang bertindak sebaga penjamin bagi pembayaran dan penyetahan dokumen
terhadap pembeli dan penjual yang dikenal denpan importic (applicant) dan
chsportir {heneficiary).

Bagi Indunesia vang sedang glat-piatnya melaksanakan pembangunan
chkopomi, khususnva yang berkaitan dengan kebijaksanaan dalam dan luar negert,
Leheradaan 1/C dirasakan semakin dibutuhkan. Karena disamping memberi
jaminan akan hak eksportir dan importir nasional dari transaksi perdagangan
denuan pihak luar nerper, ternvata juga mendukung kelancaran arus barang dan

sa. sehingpa mendorong terbentuknya nilai harang yamg layak, dan pada
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BAR 1V

rENLTUDP

A, Kesimpulan

Dari uraian-uraian yaog lelah penuhs Kemukakan pada Bab-bab vang

terdahulu maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1.

I-2

Peranan PT. BMI sebagal bank penerbit dan penerima LAC dalam pembayaran
perdagangan internasional dapat dilihat daru segi sebagai bank pembuka L/C
peranannya sebagai Openiny Bank vaitu bank vang membuka L/C untuk
kepentingan hencjficiary (penerima [/C). Peranan vang kedua adalah sebagai
penjamin pembavaran barang vang dickspor yaitu apabila semua syarat
peneairan 1./C telah dipenohi the fxsuing bank wajib membayar draff eksporir
vang diserahkan kepada PT. BNIL Ddlihat dari segi penerima L/C PT. BNI
mempunyai peranan sehagai advising benk adalah bank vang menerima dan
meneruskan LAC kepada bengficiory. perapan vang  herikuinya sebagai
negotiating  bank.  Negotigiing  bank adalah bank yang mengambil ahib
dokumen yame dipersyaratkan dalam L/C. Yang terakhir peranan PT BNI
secara winum adalah sebagai bank pembuka dan penerima L/C Bank MNegara
Indopesia mempunyai  peranan  scbagm menghindari segala resiko dan
perselisihan antara eksportie dan importir dalam transakst eksper impor.

Bentuk perlindungan  hukum  yang  digunakan oleh PT, BNI dalam
penyelesaian permasalahan transaksi L/C dalam pembayaran perdagangan
internasional dapal dilihat Secara umum perlindungan hukum terhadap bank

khususnya PT. Bank Negara indonesia terdapat didalam ketentuan UCE 600
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dan ketentuan pada bukum nasional, yvailu ketentuan didalam hukum perdata
intemasional. Pada wmuamnya pihak-pihak wvang terlibat Ui dalam
pembayaran dengan LT harus tunduk pada Cestoms ond Practice For
Dacumentary Credits (UCPY 6000 TICP 600 menganut asas Lex Specielis
Degorar Generali,  Tni berarti - pengaturan khosus dalam L/C akan
mengesampingkan peraturan vang umum dalam UCT. Jadi eksportir dan
impartie yang terlibat jika menentukan keinginan lain yang menyimpang dari
UCP 600 harus dengan tegas menyebutkan klansula tersebut dalam L/C
karena kalau tidak akan diberlakukan ketentuan dalam UCP 600, Untuk
menghindari  perselisiban, pihak  yang  lerhibat  sebaiknya  secara  tegas
mencantumkan klausula apakah tunduk kepada UCP 600 atan wnduk kepada
ketentuan lain. UCP 600 terdiri dari 39 Pasal, atau lebih sedikit jika
dibandingkan dengan UCP 500 yang terdiri dari & BAB berisi 49 Pasal.

Pelaksanaan perlindungan hukum pada PT. BNI sebhagai bank penerbit L/C
dalam pembavaran perdagangan internasional kurang terlaksana hal i dapa
Lita lihat denagn tegadinya kasus LT fikuf pada tahun 2003, Agar
mengurangi resiko-resiko demi terlaksananya perlindungan hukum yang baik
pada PT. BNI, maka didalam pelaksanasn penerbitan L/C Bank Negara
Indonesia sebagai fsswing bank maupun sebapai advising bank melakukan
herbagai macam pemeriksaan dan mengadviskan LAC terlebih dabulu. Hal-hal
vang dilakukan oleh Bank Negara Indonesia adalab memeriksa keabsaban
L/C, mengadministrasikan,  mengadviskan, memeriksa  persyaratan L/C,

fiwitasi dan usaha preventif, dan terakhir pemeriksaan dokumen dan negoisasi
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wesel ekspor. Mengadviskan [/C adalab  adalah  memberitahukan dan
mengirimkan L/C kepady  eksportir (hereficiary) dengan . mengzunakan
formulir adviy. Memeriksa persvaratan L/'C yvang ditenma adalabh merupakan
usaha preventil” yang harus dilakukan bank sebelum memutuskan dapat
menerima dan bersedia mencposir dokumjen ekspor yang akan disalurkan
lewat bank kita. Ligitasi adalah usaha dalam rungka memperkeail resiko vang
mungkin terjadi, sedangkan usaba preventif’ adalah uwsaha dalam rangka
menghindari resiko yang mungkin terjadi dalam menangam sualu Iransaksi.
Pemenksaan dokumen diatur didalam pasal 14 UCP 600,

Penyelesaian permasalahan dalam prakiek penerbitan L/C oleh 1. BN dalam
permbayaran perdagangan internasional adalah Dalam mepangan dokumen
ekspor berdasarkan  LSC. terdapat 2 (dua) jJems discrepancy. Mujor
divcrepancy adalah diserepancy yang lUdak dapat dikoreksi yang dapat
mengakibatkan unpaid. sedangkan minor diserepaney flesy adalab discrepancy
vang dapat dikorcksi, Pada PT. BNL didalam transaksi L/C yang pernah
dilaksanakan tentunva ada permasalahan- permasalaban serta penyelesaian
permasalahan vang ada. Berikut ini dapat kita lihat contoh permasalahan yang
timbul serta penyelesaian permasalohan tersebut @ 1. Penanganan dokumen
ckspor yang mengandung Minor Discrepancy (15 dapat diselesaikan dengan
persetujuan para pihak apakah 10 ini akan dilanjutkan atau tidak 2.
Penanganan kasus wn-paid bill karena terdapat discrepancy schagal akibal
shipment dilakukan atas dasar shore cable LC (Major Diserepancy) dimana

permasalahan kasus Bank ABC diZurich, swiis sebagai opening bank, BCD
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